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RINGKASAN 

THEO IMANUEL NOYA. Estimasi Area Berpotensi Tergenang Akibat Kenaikan 
muka laut Menggunakan Data Unmanned Aerial Vehicles (UAV) pada Kawasan 
Pesisir Teluk Ambon Dalam. Dibimbing oleh JONSON LUMBAN GAOL dan 
SYAMSUL BAHRI AGUS. 

Kenaikan muka laut berpotensi menyebabkan genangan banjir rob pada 
kawasan pesisir Teluk Ambon Dalam (TAD) yang memiliki nilai topografi 
rendah. Pengelolaan jangka panjang kawasan pesisir berbasis mitigasi perlu 
dilakukan yakni dengan mengestimasi area yang berpotensi tergenang banjir rob. 
Parameter penting dalam mengestimasi kawasan tergenang adalah ketinggian 
permukaan tanah kawasan pesisir. Data ketinggian permukaan tanah dapat 
diperoleh dari berbagai sumber data seperti pengukuran konvensional maupun 
data sekunder. Survei konvensional untuk menghasilkan data ketinggian 
permukaan tanah terkendala biaya mahal dan waktu survei yang lama. 
Penggunaan data sekunder terkendala resolusi spasial dan temporal maupun masih 
terdapat bias nilai ketinggian tanah akibat masih terkandung tutupan lahan. Salah 
satu metode untuk menghasilkan data ketinggian permukaan tanah adalah teknik 
photogrammetry dengan menggunakan Unmanned Aerial Vehicles (UAV) . 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kemampuan UAV untuk menghasilkan 
data ketinggian tanah secara lebih efisien, akurat, detail dan terbaru. 

Seri UAV yang digunakan adalah DJI Mavic 2 Pro. Perekaman foto udara 
dilakukan pada dua variasi ketinggian terbang yakni 80 dan 100 m untuk 
menentukan ketinggian terbang dengan nilai ketelitian geometri vertikal terbaik. 
Hasil perekaman UAV dikoreksi dan dilakukan uji geometri menggunakan data 
hasil pengukuran Titik Kontrol Tanah (TKT). Hasil pengolahan data UAV adalah 
data Digital Terrain Model (DTM) atau data ketinggian tanah tanpa tutupan lahan 
digunakan pada pemodelan genangan. Perhitungan laju kenaikan muka laut 
perairan Teluk Ambon menggunakan data satelit altimetri periode tahun 1993 
hingga 2023. Data pasang surut (pasut) tide guide AMBN periode tahun 2012 
hingga 2018 digunakan untuk menentukan nilai datum pasut Mean Sea Level 
(MSL) dan Highest High Water Level (HHWL). Nilai laju kenaikan muka laut 
dikalkulasikan dengan nilai rata-rata datum pasut untuk mengestimasi tinggi 
jangkauan genangan tahun 2050. Pemodelan genangan banjir rob pada kawasan 
pesisir TAD tahun 2050 dilakukan menggunakan pendekatan Bathtub-method. 

  Ketinggian terbang 100 m menghasilkan nilai ketelitian geometri vertikal 
yang lebih baik dan digunakan pada pemodelan. Skala peta yang dihasilkan adalah 
skala 1:5.000. Kelas ketelitian peta yang dihasilkan adalah ketelitian horizontal 
kelas 1 pada Desa Hative Kecil, Desa Waiheru dan Kelurahan Lateri. Kelas 
ketelitian vertikal yang dihasilkan adalah kelas 1 pada Desa Hative Kecil dan 
Kelurahan Lateri sedangkan pada Desa Waiheru adalah kelas 2. Laju kenaikan 
muka laut perairan Teluk Ambon adalah 4 mm/tahun. Nilai MSL dan HHWL 
perairan TAD adalah 1,57 dan 2,85 m. Jangkauan tinggi genangan pada tahun 
2050 adalah 1,40 m. Estimasi luas genangan pada tahun 2050 pada kawasan Desa 
Hative Kecil seluas 0,14 ha, Desa Waiheru seluas 0,50 ha dan Kelurahan Lateri 
seluas 0,16 ha. 
Kata kunci: Pesisir Teluk Ambon Dalam, SLR, UAV, DTM & Banjir rob. 
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SUMMARY 

THEO IMANUEL NOYA. Estimation of Potential Flood Areas Due to Sea 
Level Rise Using Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Data in the Teluk Ambon 
Dalam Coastal Area. Supervised by JONSON LUMBAN GAOL and SYAMSUL 
BAHRI AGUS. 

Sea level rise potentially causes tidal flood inundation in coastal areas of 
Teluk Ambon Dalam (TAD) with low topographic values. Long-term 
management of coastal areas based on mitigation needs to mitigate the potential 
to be inundated by tidal floods. An important parameter in estimating the 
inundated area is the land surface elevation of the coastal area. Land elevation data 
can be obtained from various data sources, such as conventional measurements 
and secondary data. Conventional surveys to generate land surface elevation data 
are limited by high costs and long survey times. The use of secondary data is 
limi ted by spatial and temporal resolution, and there is still a bias in land elevation 
values due to land cover. A method for generating land surface elevation data is 
photogrammetry using Unmanned Aerial Vehicles (UAVs). This research was 
conducted to evaluate the ability of UAVs to produce more efficient, accurate, and 
detail of land elevation data. 

The UAV series used was DJI Mavic 2 Pro. Aerial photography was 
conducted at two different flight altitudes, 80 m and 100 m, to determine the flight 
altitude with the best vertical geometry accuracy. UAV recording results are 
corrected and geometry tests are performed using data from ground control point 
(TKT) measurements. The results of UAV data processing are Digital Terrain 
Model (DTM) data or land elevation data without land cover used in inundation 
modeling. Altimetry satellite data for the period 1993 to 2023 are used to calculate 
the rate of sea level rise in Ambon Bay waters. AMBN tide gauge data for the 
period 2012 to 2018 were used to determine the tidal datum values of Mean Sea 
Level (MSL) and Highest High Water Level (HHWL). The rate of sea level rise 
was calculated using the mean value of the tidal datum to estimate the height of 
the inundation reach in 2050. Modeling of tidal inundation in the TAD coastal 
area in 2050 was performed using the Bathtub method approach. 

The results, an altitude of 100 m produces a better vertical accuracy and is 
used for modeling. The resulting map scale is 1:5,000. The resulting map accuracy 
class is horizontal accuracy class 1 in Hative Kecil Village, Waiheru Village and 
Lateri Village. The resulting vertical accuracy class is class 1 in Hative Kecil 
Village and Lateri Village, while it is class 2 in Waiheru Village. The rate of sea 
level rise in the waters of Ambon Bay is 4 mm/year. The MSL and HHWL values 
of TAD waters are 1.57 and 2.85 m, respectively. The extent of inundation height 
in 2050 is 1.40 m. The estimated inundation area in 2050 in the area of Hative 
Kecil Village is 0.14 ha, Waiheru Village is 0.50 ha, and Lateri Village is 0.16 ha. 

Keywords:  Inner Ambon Bay Coast, SLR, UAV, DTM & Tidal Flood. 
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